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Abstract : The development of the era in the 21st century has entered an era where competition between 
educational institutions is increasingly competitive and requires educational institutions to adapt to developments 
in society. However, the public's interest in sending their children to school at MA Al Amiriyyah has not decreased. 
Seeing the phenomenon that occurred, researchers are interested in researching the implementation of marketing 
strategies for private educational institutions at MA Al Amiriyyah. The purpose of this study is to describe the 
implementation of marketing strategies for private educational institutions in the 4.0 era. This type of research is 
qualitative research using descriptive methods. Data collection techniques use observation and interviews. Data 
analysis methods use data reduction, data presentation and drawing conclusions. The results of this study indicate 
that of several marketing strategies for school institutions in the industrial era 4.0, they are more dominant in 
promoting through the internet and social media (websites, Instagram) and this is also shown in the results of 
parent interviews that school information is obtained through websites and social media. 
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Abstrak : Perkembangan zaman di abad ke 21 memasuki era dimana persaingan antar lembaga pendidikan 
semakin kompetitif dan menuntut lembaga pendidikan menyesuaikan dengan perkembangan di masyarakat. 
Namun daya tarik masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di MA Al Amiriyyah tidak menurun. Melihat 
fenomena yang terjadi, peneliti tertarik untuk meneliti tentang penerapan strategi marketing lembaga pendidikan 
swasta di MA Al Amiriyyah. Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan penerapan strategi marketing lembaga 
pendidikan swasta di era 4.0. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dan wawancara. Metode analisis data 
menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
dari beberapa strategi marketing lembaga sekolah di era industri 4.0 lebih dominan dalam berpromosi melalui 
internet dan media sosial (website, instagram) dan ini ditunjukkan pula pada hasil wawancara orang tua bahwa 
informasi sekolah diperoleh melalui website dan medsos. 
 
Kata Kunci: Strategi Marketing, Pendidikan Swasta, Era 4.0 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Upaya yang dilakukan dalam rangka untuk mencerdaskan kehidupan bangsa ialah 

dengan Pendidikan Nasional. Menurut undang-undang No 20 tahun 2003, Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukaan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 
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Pendidikan merupakan proses mengubah tata laku dan sikap seseorang atau 

kelompok dan usaha untuk mendewasakan manusia dengan cara pelatihan 

pengajaran(Pujiastuti, 2023). Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab(Suwardani, 2020). Maka jika kita mendapat 

pendidikan, kita akan mendapatkan kemampuan membentuk karakter serta usaha 

membangun peradaban bangsa yang bermartabat, menggali potensi diri serta 

mengembangkan kemampuan spiritual sesuai keyakinan yang di anut(Prabowo et al., 

2024). 

Persaingan lembaga pendidikan baik negeri maupun swasta di era yang semakin 

menekankan pada persepsi lembaga yang berkualitas menjadikan lembaga pendidikan 

sebagai penyedia jasa pendidikan saling berlomba-lomba dalam meningkatkan kualitas 

lembaganya masing-masing. Terlebih lagi lembaga swasta agar mendapatkan animo 

masyarakat untuk menyekolahkan anaknya ke sekolah tersebut. 

Semakin ketatnya persaingan sekolah sebagai jasa pendidikan turut didukung oleh 

era global. Sekolah akan kehilangan animo peserta didik jika pengelola sekolah 

mengabaikan selera masyarakat dan tidak dapat melihat keinginan masyarakat. 

MA Al Amiriyyah sebagai salah satu sekolah swasta milik Ponpes Darussalam 

Blokagung, memiliki tantangan untuk mempertahankan kepercayaan masyarakat dalam 

menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut. Melihat juga yang sedang menjadi trend 

dunia saat ini yaitu era digital 4.0 sudah merambah ke dunia pendidikan, mengharuskan 

pengelola sekolah untuk dapat mengambil langkah yang sesuai untuk menjaga eksistensi 

sekolah. 

Lembaga sekolah sebagai penyedia layanan jasa pendidikan sudah sewajarnya 

memberikan informasi kepada masyarakat terkait informasi sekolah. Di era yang semakin 

maju, sekolah dituntut dapat bersaing dan menaikkan minat masyarakat untuk 

menyekolahkan anaknya di lembaga sekolah tersebut. Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang bagaimana strategi marketing lembaga sekolah swasta di era 

industri 4.0 dengan judul penelitian “Penerapan Strategi Marketing Lembaga Sekolah 

Swasta di Era Industri 4.0”. 
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2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian pada penelitian ini ialah penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono 

(2012:12) Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berbentuk kata, skema, dan 

gambar. Digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci. Pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 

purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan). 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif desktiptif, dimana penelitian lebih 

tertuju dalam memahami dan mendeskripsikan fenomena-fenomena bagaimana penerapan 

strategi marketing lembaga pendidikan sekolah swasta di era industri 4.0 pada MA Al 

Amiriyyah. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dan wawancara. Metode 

analisis data menggunakan Reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

3. HASIL 

Penggunaan Media Digital sebagai Alat Pemasaran Utama 

Dalam era Industri 4.0, lembaga pendidikan dihadapkan pada tantangan untuk tetap 

relevan dan kompetitif di tengah perkembangan teknologi yang pesat. MA Al Amiriyyah 

sebagai salah satu lembaga pendidikan swasta telah menyadari pentingnya memanfaatkan 

media digital sebagai alat utama pemasaran. Strategi ini tidak hanya memungkinkan 

sekolah untuk menjangkau calon siswa dengan lebih luas tetapi juga memperkuat citra 

lembaga di mata masyarakat. Media sosial seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp 

menjadi kanal utama yang digunakan untuk memperkenalkan program unggulan, fasilitas 

sekolah, serta aktivitas siswa secara efektif. Penggunaan media digital juga memberi MA 

Al Amiriyyah kemampuan untuk berinteraksi langsung dengan calon siswa dan orang tua 

secara cepat dan efisien. 

Namun, penerapan strategi ini tidak terlepas dari tantangan, seperti kebutuhan akan 

konsistensi konten, kurangnya tenaga ahli di bidang pemasaran digital, dan persaingan 

dengan institusi lain yang juga menggunakan strategi serupa. Meski begitu, MA Al 

Amiriyyah telah menunjukkan komitmen untuk terus beradaptasi dan mengembangkan 

strategi pemasaran digitalnya guna memastikan keberlanjutan dan daya tariknya di tengah 

dinamika era modern ini. Dalam wawancara dengan Kepala Bagian Pemasaran MA Al 

Amiriyyah, Bapak Ahmad Fauzan, beliau menjelaskan pentingnya peran media digital 

dalam pemasaran sekolah. Berikut kutipan pernyataan beliau: 
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"Kami melihat bahwa media digital, terutama media sosial seperti Instagram dan 

WhatsApp, menjadi sangat efektif untuk memperkenalkan program unggulan sekolah 

kami. Misalnya, ketika kami mempublikasikan video tentang fasilitas sekolah dan kegiatan 

siswa di Instagram, kami langsung melihat peningkatan jumlah pertanyaan dari calon 

siswa dan orang tua. Ini menunjukkan betapa pentingnya media digital dalam menjangkau 

audiens yang lebih luas." 

Berdasarkan wawancara ini, Bapak Fauzan juga menekankan bahwa salah satu 

strategi utama adalah memastikan bahwa konten yang dipublikasikan tidak hanya menarik, 

tetapi juga relevan dengan kebutuhan audiens. Sebagai contoh, sekolah sering memposting 

informasi tentang beasiswa atau program unggulan berbasis teknologi yang menjadi daya 

tarik utama bagi calon siswa. 

Dengan memanfaatkan media digital secara efektif, MA Al Amiriyyah tidak hanya 

berhasil menjangkau lebih banyak calon siswa tetapi juga mampu memperkuat citra positif 

sebagai lembaga pendidikan yang adaptif dan modern. Strategi ini terus dikembangkan 

untuk memastikan bahwa sekolah dapat bersaing dengan lembaga pendidikan lain di era 

yang semakin terhubung secara digital. 

 

Personalisasi Pendekatan Pemasaran Melalui Teknologi 

Era Industri 4.0 menuntut lembaga pendidikan untuk berinovasi dalam strategi 

pemasaran guna menjangkau calon siswa secara efektif. MA Al Amiriyyah menyadari 

pentingnya memahami kebutuhan dan minat masyarakat sebagai dasar dalam merancang 

pendekatan pemasaran yang relevan dan personal. Dengan memanfaatkan teknologi, 

sekolah ini melakukan survei kepada calon siswa dan orang tua untuk menggali informasi 

terkait preferensi mereka, seperti program beasiswa, kurikulum berbasis kompetensi, atau 

layanan ekstra kurikuler yang diharapkan. 

Hasil survei ini menjadi dasar untuk menyusun strategi pemasaran yang lebih 

terarah. Penyampaian informasi dilakukan secara personal melalui platform digital, seperti 

WhatsApp atau email, sehingga calon siswa dan orang tua merasa dihargai dan dipahami 

kebutuhannya. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efektivitas komunikasi tetapi 

juga membangun hubungan emosional yang lebih kuat antara sekolah dan masyarakat. 

Dengan strategi personalisasi ini, MA Al Amiriyyah berhasil menarik perhatian lebih 

banyak calon siswa sekaligus mempertahankan citranya sebagai lembaga pendidikan yang 

peduli terhadap kebutuhan komunitas. 
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Dalam wawancara dengan Ibu Sri Tumiati, salah satu staf pemasaran MA Al 

Amiriyyah, beliau menjelaskan bagaimana survei membantu sekolah menyesuaikan 

pendekatan pemasaran. Berikut kutipan pernyataan beliau: 

"Kami rutin mengadakan survei untuk mengetahui apa yang diinginkan calon siswa 

dan orang tua. Dari hasil survei, misalnya, kami menemukan bahwa banyak orang tua yang 

tertarik pada program beasiswa dan pembelajaran berbasis teknologi. Informasi ini 

kemudian kami gunakan untuk mengarahkan kampanye pemasaran kami, seperti 

mempublikasikan konten tentang beasiswa dan menunjukkan penggunaan teknologi dalam 

proses pembelajaran." 

Ibu Sri juga menambahkan bahwa personalisasi dalam komunikasi menjadi kunci 

keberhasilan pendekatan ini. Ketika hasil survei menunjukkan ketertarikan pada layanan 

ekstra kurikuler tertentu, sekolah segera mempromosikan program tersebut melalui 

komunikasi langsung dengan calon siswa yang relevan. 

Pendekatan berbasis data ini tidak hanya membantu MA Al Amiriyyah 

meningkatkan daya tariknya, tetapi juga membuktikan bahwa teknologi dapat digunakan 

untuk menciptakan pengalaman pemasaran yang lebih bermakna. Dengan memahami 

kebutuhan audiensnya secara mendalam, sekolah mampu membangun kepercayaan dan 

memperkuat posisinya di tengah persaingan. 

 

Optimalisasi Program Unggulan Berbasis Teknologi 

Dalam menghadapi tantangan era digital, MA Al Amiriyyah berupaya 

mengoptimalkan program unggulan berbasis teknologi untuk menarik minat calon siswa 

sekaligus mempersiapkan mereka menghadapi kebutuhan masa depan. Strategi ini 

mencakup pengembangan fasilitas modern, seperti laboratorium komputer yang 

dilengkapi perangkat terbaru, pembelajaran berbasis aplikasi digital, serta pelatihan 

keterampilan industri 4.0. 

Dengan menawarkan program berbasis teknologi, MA Al Amiriyyah memberikan 

nilai tambah yang membedakannya dari lembaga pendidikan lain. Program ini dirancang 

untuk memberikan pengalaman belajar yang relevan dengan dunia kerja modern, sehingga 

siswa tidak hanya memiliki pengetahuan akademik tetapi juga keterampilan teknologi 

yang aplikatif. Pendekatan ini menjadi daya tarik utama bagi siswa dan orang tua yang 

menyadari pentingnya adaptasi terhadap perkembangan teknologi dalam pendidikan. 
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Namun, penerapan program ini juga dihadapkan pada beberapa tantangan, seperti 

kebutuhan pelatihan untuk guru agar dapat mengelola teknologi secara efektif dan biaya 

tinggi untuk pengadaan fasilitas. Meski demikian, komitmen MA Al Amiriyyah dalam 

menyediakan pendidikan berbasis teknologi telah memberikan dampak positif, baik dari 

segi peningkatan jumlah pendaftar maupun pengakuan masyarakat terhadap kualitas 

sekolah. 

Dalam wawancara dengan Bapak Fauzan, Kepala Sekolah MA Al Amiriyyah, 

beliau menjelaskan bagaimana program berbasis teknologi menjadi salah satu strategi 

utama sekolah. Berikut kutipan pernyataan beliau: 

"Kami menyadari bahwa teknologi adalah masa depan. Oleh karena itu, kami 

mengembangkan program unggulan seperti pelatihan coding, penggunaan aplikasi 

pembelajaran digital, dan simulasi berbasis teknologi di laboratorium. Dengan fasilitas ini, 

kami tidak hanya menarik calon siswa tetapi juga mempersiapkan mereka untuk bersaing 

di era industri 4.0." 

Bapak Fauzan juga menambahkan bahwa program ini mendapatkan respons positif 

dari orang tua siswa, terutama ketika mereka melihat anak-anak mereka lebih percaya diri 

dalam menggunakan teknologi. Selain itu, sekolah juga bekerja sama dengan pihak 

eksternal untuk mengadakan pelatihan teknologi tambahan, seperti desain grafis, yang 

menambah daya tarik program unggulan ini. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa investasi dalam program berbasis teknologi 

memberikan dampak signifikan pada citra sekolah dan relevansi pendidikannya. Dengan 

fokus pada pengembangan keterampilan teknologi siswa, MA Al Amiriyyah telah 

membuktikan bahwa mereka mampu beradaptasi dengan kebutuhan zaman, sekaligus 

memenuhi harapan masyarakat yang semakin tinggi terhadap pendidikan berbasis 

teknologi. 

 

4. PEMBAHASAN 

Penggunaan Media Digital sebagai Alat Pemasaran Utama 

Temuan mengenai penggunaan media digital sebagai alat pemasaran utama oleh 

MA Al Amiriyyah menunjukkan bahwa lembaga pendidikan kini semakin mengadopsi 

pendekatan berbasis teknologi untuk tetap relevan di era Industri 4.0. Pemanfaatan media 

sosial seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp telah membuktikan efektivitasnya 

dalam menjangkau audiens yang lebih luas dan membangun citra positif lembaga. Strategi 

ini memberikan fleksibilitas dalam menyampaikan informasi kepada calon siswa dan 
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orang tua secara cepat dan personal, seperti memperkenalkan program unggulan, fasilitas 

sekolah, dan beasiswa. 

Namun, penerapan strategi ini juga mencerminkan tantangan yang harus dihadapi, 

seperti konsistensi dalam produksi konten dan kompetensi digital dari tenaga pemasaran. 

Meski begitu, keberhasilan MA Al Amiriyyah dalam meningkatkan jumlah calon siswa 

yang tertarik melalui media digital menandakan bahwa penggunaan platform ini menjadi 

kebutuhan mendesak bagi lembaga pendidikan yang ingin tetap bersaing di era modern. 

Temuan ini selaras dengan teori Integrated Marketing Communication (IMC) yang 

dikemukakan oleh Kotler dan Keller dalam (Wardani, 2023), yang menyatakan bahwa 

strategi pemasaran yang efektif harus memanfaatkan berbagai saluran komunikasi untuk 

menciptakan pesan yang konsisten dan relevan dengan target audiens. Dalam konteks ini, 

media digital berperan sebagai salah satu saluran utama dalam mengintegrasikan 

komunikasi pemasaran sekolah, memungkinkan interaksi langsung dengan audiens, 

meningkatkan keterlibatan, dan menciptakan kesan positif terhadap institusi. 

Selain itu, teori Uses and Gratification oleh Katz, Blumler, dan Gurevitch dalam 

(Harahap, 2024) juga relevan, yang menyatakan bahwa pengguna media akan cenderung 

mencari platform yang memenuhi kebutuhan informasi, hiburan, atau interaksi sosial 

mereka. Hal ini dapat diterapkan pada bagaimana calon siswa dan orang tua menggunakan 

media digital untuk memperoleh informasi tentang sekolah. Dengan memberikan konten 

yang menarik dan relevan, MA Al Amiriyyah berhasil memanfaatkan kebutuhan ini untuk 

memperluas jangkauan pemasaran mereka. 

 

Personalisasi Pendekatan Pemasaran Melalui Teknologi 

Temuan ini menunjukkan bahwa personalisasi pemasaran berbasis teknologi 

adalah pendekatan yang efektif untuk meningkatkan keterhubungan antara lembaga 

pendidikan dan calon siswa serta orang tua. Dengan melakukan survei untuk memahami 

kebutuhan dan preferensi masyarakat, MA Al Amiriyyah mampu menyusun strategi 

pemasaran yang lebih relevan dan terarah. Penggunaan platform digital, seperti WhatsApp 

dan email, untuk menyampaikan informasi secara personal menciptakan rasa dihargai bagi 

audiens dan memperkuat hubungan emosional antara sekolah dan komunitasnya. 

Strategi ini tidak hanya meningkatkan efektivitas komunikasi tetapi juga 

membantu sekolah dalam membangun citra sebagai lembaga yang peduli dan responsif 

terhadap kebutuhan calon siswa. Hal ini juga menciptakan nilai tambah yang membedakan 

MA Al Amiriyyah dari lembaga pendidikan lain, terutama di tengah persaingan yang 
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semakin ketat di era Industri 4.0. Pendekatan berbasis data ini mencerminkan kemampuan 

sekolah untuk memanfaatkan teknologi dalam memahami dan memenuhi harapan 

masyarakat, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan jumlah pendaftar 

dan kepercayaan masyarakat. 

Temuan ini berkaitan dengan teori Customer-Centric Marketing yang menekankan 

bahwa strategi pemasaran yang berpusat pada pelanggan membutuhkan pemahaman 

mendalam terhadap kebutuhan, preferensi, dan perilaku target audiens (Vina & Marsyaf, 

2024). MA Al Amiriyyah menerapkan konsep ini dengan mengumpulkan data melalui 

survei dan menggunakan informasi tersebut untuk menciptakan kampanye pemasaran 

yang relevan. 

Selain itu, teori Data-Driven Marketing juga relevan. Teori ini menyatakan bahwa 

keputusan pemasaran berbasis data memberikan keunggulan kompetitif karena 

memungkinkan penyampaian pesan yang lebih tepat sasaran (Istiqomah, 2023). Dalam 

konteks ini, data survei membantu MA Al Amiriyyah memahami segmen pasar yang 

berbeda, seperti calon siswa yang tertarik pada beasiswa atau program berbasis teknologi, 

sehingga strategi pemasaran dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan spesifik 

audiens tersebut. 

 

Optimalisasi Program Unggulan Berbasis Teknologi 

Optimalisasi program unggulan berbasis teknologi oleh MA Al Amiriyyah 

merupakan langkah strategis dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan era 

Industri 4.0. Dengan mengembangkan fasilitas modern, seperti laboratorium komputer 

yang dilengkapi perangkat terbaru, pembelajaran berbasis aplikasi digital, dan pelatihan 

keterampilan teknologi, sekolah berhasil menciptakan nilai tambah yang membedakannya 

dari institusi lain. Program ini tidak hanya menarik minat calon siswa tetapi juga 

membangun citra positif sebagai lembaga pendidikan yang adaptif terhadap perubahan 

zaman. 

Namun, penerapan strategi ini menghadirkan beberapa tantangan, seperti 

kebutuhan pelatihan guru agar mampu memanfaatkan teknologi secara optimal dan 

investasi besar dalam pengadaan fasilitas. Meski demikian, komitmen MA Al Amiriyyah 

untuk terus berinovasi telah membuahkan hasil, terlihat dari peningkatan jumlah pendaftar 

dan apresiasi dari masyarakat. Dengan fokus pada penguasaan teknologi, sekolah berhasil 

mencetak lulusan yang tidak hanya unggul secara akademik tetapi juga memiliki 

keterampilan praktis yang relevan di dunia kerja modern. 
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Temuan ini berkaitan erat dengan teori Resource-Based View (RBV) yang 

menekankan bahwa keunggulan kompetitif dapat dicapai melalui pemanfaatan sumber 

daya yang unik dan sulit ditiru (Laeli, 2020). Dalam konteks ini, fasilitas teknologi canggih 

dan program pelatihan berbasis teknologi di MA Al Amiriyyah menjadi sumber daya unik 

yang meningkatkan daya saing sekolah di tengah persaingan pendidikan. 

Selain itu, teori Constructivism in Education juga relevan. Teori ini menekankan 

pentingnya pengalaman belajar yang aktif dan kontekstual dalam membantu siswa 

memahami konsep secara mendalam (Kamaruddin, 2023). Program berbasis teknologi di 

MA Al Amiriyyah, seperti simulasi digital dan pelatihan keterampilan teknologi, 

memberikan pengalaman belajar yang relevan dengan dunia nyata, sehingga siswa dapat 

lebih siap menghadapi tantangan era modern. Dengan mengintegrasikan teori ini ke dalam 

praktiknya, MA Al Amiriyyah menunjukkan bagaimana pendidikan berbasis teknologi 

dapat menciptakan hasil yang bermakna dan berkelanjutan. 

 

5. KESIMPULAN 

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa MA Al Amiriyyah telah 

berhasil memanfaatkan teknologi secara strategis untuk mendukung pemasaran, 

pengembangan program unggulan, dan personalisasi pendekatan terhadap calon siswa. 

Penggunaan media digital sebagai alat pemasaran utama terbukti efektif dalam 

menjangkau audiens yang lebih luas, memperkenalkan program unggulan, dan 

memperkuat citra lembaga sebagai institusi yang modern dan adaptif. Tantangan seperti 

kebutuhan akan konsistensi konten dan kompetensi pemasaran digital telah diatasi melalui 

komitmen berkelanjutan dalam inovasi. 

Personalisasi pemasaran berbasis teknologi menjadi elemen penting dalam 

menjalin hubungan emosional dengan calon siswa dan orang tua. Dengan mengandalkan 

data survei, sekolah mampu merancang strategi yang relevan, terarah, dan sesuai dengan 

kebutuhan audiens. Hal ini meningkatkan kepercayaan masyarakat sekaligus menciptakan 

nilai tambah yang membedakan MA Al Amiriyyah dari institusi pendidikan lain. 

Optimalisasi program unggulan berbasis teknologi juga menjadi langkah strategis 

untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan era Industri 4.0. Dengan fasilitas 

modern, pembelajaran berbasis aplikasi digital, dan pelatihan keterampilan teknologi, 

sekolah mampu mencetak lulusan yang tidak hanya unggul secara akademik tetapi juga 

memiliki keterampilan praktis yang relevan dengan dunia kerja modern. 
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Keseluruhan strategi ini selaras dengan teori-teori pemasaran, pendidikan, dan 

inovasi berbasis teknologi, seperti Resource-Based View (RBV), Integrated Marketing 

Communication (IMC), dan Constructivism in Education. Dengan pendekatan yang 

terintegrasi dan berbasis data, MA Al Amiriyyah berhasil meningkatkan daya tariknya, 

memperkuat posisinya sebagai lembaga pendidikan unggulan, dan menunjukkan adaptasi 

yang efektif terhadap dinamika era digital. 
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